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Abstrak. Kebersyukuran  bagi mahasiswa generasi Z sangat penting untuk diketahui agar 

prodi dapat membuat kebijakan yang tepat bagi mahasiswa untuk selalu semangat dalam 

melaksanakan perkuliahan. Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini mencoba membuat 

skala kebersyukuran bagi siswa generasi Z. Skala ini berbentuk skala Likert dan skala ini 

digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian responden terhadap item-item yang 

mendukung rasa syukur siswa generasi Z. Semakin besar skor skala maka semakin besar 

rasa syukur responden, sedangkan semakin kecil skor maka dapat diindikasikan siswa 

kurang bersyukur. Berdasarkan analisis terhadap 18 item skala yang dibuat, item skala 

tersebut valid dan reliabel dilihat dari skor homogenitas dan diskriminasi item yang baik. 

Kata kunci: kebersyukuran, skala kebersykuran, mahasiswa generasi Z 

 

Abstract. Gratitude for generation Z students is very important to know so that study programs can 

make the right policies for students to always be enthusiastic about carrying out lectures. Related to 

this, this study tries to create a gratitude scale for generation Z students. This scale is in the form of a 

Likert scale and this scale is used to measure the level of conformity of respondents to items that 

support gratitude for generation Z students. The larger the scale score, the greater the gratitude 

respondents, while the smaller the score, it can be indicated that students are less grateful. Based on 

the analysis of the 18 scale items created, the scale items are valid and reliable, judging from the good 

homogeneity and item discrimination scores. 

Keywords: gratitude, gratitude scale, Z generation students 

 

 

Generasi Z menjadi topik yang menarik untuk dibahas, pasalnya generasi Z 

merupakan generasi yang terlahir saat masuknya internet sekitar tahun 1990 an (Adam, 

2019). Generasi yang lahir sekitar tahun 1995 sampai 2010-an dapat dikatakan sebagai 

generasi Z yang berada pada fase remaja dan dewasa awal (santrock, 2018). Jumlah 

presentase Genarasi Z ialah  generasi yang dominan di Indonesia dengan jumlah 

peresentase sebesar 27,94% populasi bila dibandingkan dengan generasi-generasi 

sebelumnya (BPS, 2020) dan di berbagai belahan dunia (Spitznagel, 2020). 

Menurut Prihatina (2022), generasi Z dikenal dengan generasi yang memiliki 

permasalahan fisik dan mental yang rapuh. Hal senada juga disampaikan oleh Dewi dan 

Eki (2019) yang  menyatakan generasi z adalah generasi yang  kreatif namun rapuh dan 
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tidak mempunyai jiwa survive dikarenakan adanya akses kemudahan sehingga membuat 

generasi ini mudah untuk menyerah, berputus asa, memiliki daya saing, daya juang, dan 

kondisi fisik yang lemah. Hal ini didukung oleh Annamária Tari (2011) yang menjelaskan  

generasi Z memiliki ciri : 1) Anak-anak zaman sekarang tidak memiliki hubungan keluarga 

yang kuat seperti generasi sebelumnya, 2) Mereka pintar, tetapi kecerdasan emosional 

kurang, tidak dapat memproses informasi secara emosional, 3) Generasi yang sulit untuk 

mengingat dalam jangka yang panjang karena adanya kemudahan teknologi yang 

memudahkan mereka., 4) Kepribadian yang menajdi lebih narsis dengan tujuan untuk 

meninggalkan jejak digital untuk orang lain, 5) Kurangnya empati dan menghargai efek dari 

kekasaran virtual games, 6) Pendapat teman sebaya menjadi hal yang terpenting dan 

terbesar dalam kehidupannya, 7) Memiliki pemikiran visual yang dominan, sehingga 

imajinasi dan kreativitas berada diurutan yang kedua, 8) Beberapa generasi Z menderita 

tidur kronis karena tidak mau ketinggalan tentang sesuatu informasi, 9) Mengalami 

kehidupan yang lebih bahagia namun memiliki penilaian yang lebih rendah., 10) Media, 

panutan, selebritas, dan bintang memiliki dampak yang kuat pada generasi Z dan 11). 

Munculnya cara-cara baru dalam menjalin relationship dan  terkait dengan seksualitas. 

Melihat ciri atau sifat dari generasi Z dapat dikatakan generasi yang melek teknologi dan 

hal ini selaras dengan  Penelitian yang  dilakukan pada akhir 2009 dan awal 2010 oleh Judit 

Hornyák dan PéterFehér (2011) lebih merekomendasikan untuk menggunakan istilah 

“generasi online”. 

Mengingat saat ini, masa perkuliahan di dominasi oleh generasi “Z”, dimana dunia 

pendidikan saat ini menghadapi revolusi dalam pelaksanaan pendidikan. Generasi Z 

dituntut untuk mampu menghadapi dunia kerja dan kompetensi yang dimiliki (Kamalia & 

Andriansyah, 2021). Salah satu program yang ditawarkan pemerintah dalam rangka 

meyiapkan generasi Z adalah program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) kini 

telah diterapkan dengan memberikan model pembelajaran pendidikan yang mandiri dan 

serbaguna untuk mewujudkan komunitas pembelajar yang kreatif tanpa dibatasi apapun 

(Rochana, Darajatun & Ramdhany, 2021). Program MBKM ditujukan agar mahasiswa 

memperoleh pengalaman pembelajaran dengan berbagai kompetensi yang ada di program 

studi ataupun diluar kampus. Mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dalam kegiatan dalam 

kampus maupun di luar kampus.  
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Namun, keadaan ini tentu memberikan dampak tersendiri bagi mahasiswa  terkait 

dengan kesehatan mental dan rasa syukurnya. Hal ini dukung dengan hasil wawancara 

pada 28 November 2022 mahasiswa menyatakan sering mengeluh terkait dengan tugas-

tugas yang diberikan oleh dosen dan adanya tuntutan berkegiatan juga menambah beban 

tersendiri bagi mahasiswa dan kurang adanya rasa syukur akan keseharian yang dilakukan 

dalam menjalankan kegiatan dalam kampus. Mengingat sebenarnya kebersyukuran 

memiliki manfaat besar untuk kesehatan mental seseorang. 

  Chopik dkk (2019) menemukan  bahwa ada hubungan antara sifat syukur dengan  

kesejahteraan yang  konsisten pada semua kelompok umur, salah satunya adalah 

mahasiswa.  Menurut Watkins (2003) kebersyukuran adalah sikap menghargai setiap aspek 

kehidupan yang merupakan karunia dari Tuhan dan menyadari akan pentingnya 

mengungkapkan rasa tersebut. Seligman (2002) mengemukakan bahwa kebersyukuran 

adalah perasaan bersyukur dan terima kasih atas apa yang terjadi dalam kehidupan orang 

tersebut. Kebersyukuran dapat diartikan juga sebagai reaksi kognitif dan emosional yang 

timbul dari kesadaran yang dialami seseorang dan menciptakan rasa berharga (Wood, 

2008). Perasaan bersyukur merupakan faktor yang berpengaruh dalam kesejahteraan 

psikologis. Hal ini dikarenakan kebersyukuran adalah tanda bahwa individu memiliki 

pikiran yang positif, selanjutnya individu mengimplementasikan dalam sikap yang positif 

pula (Wood, Joseph, & Maltby, 2009). Rasa syukur merupakan bentuk perasaan positif 

untuk mengungkapkan rasa senang dan ungkapan terima kasih atas anugerah yang telah 

didapatkan (Seligman, 2004).  McCullough, Emmons, dan Tsang (2004) menjelaskan bahwa 

kebersyukuran yaitu timbulnya afeksi yang terjadi karena adanya sikap moral. 

Kebersyukuran dapat pula dilihat sebagai afeksi moral dan dapat disamakan dengan 

simpati/empati, rasa bersalah, serta rasa malu. Simpati/empati muncul disaat individu 

mempunyai peluang dalam menyikapi kemalangan yang sedang dihadapi oleh orang lain, 

sedangkan rasa malu serta bersalah muncul disaat individu tidak dapat mengerjakan 

tanggung jawab yang semestinya, dan juga rasa syukur tersebut muncul disaat individu 

mendapatkan suatu nikmat atau anugerah dan atau sesuatu yang baik. 

Kebersyukuran telah ditemukan terkait dengan aspek kesejahteraan (Wood et al., 

2010).  Beberapa studi menyatakan bahwa sifat kebersyukuran itu dikaitkan dengan 

peningkatan kesejahteraan (Emmons & McCullough, 2003), perilaku yang lebih prososial 
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(Bartlett & DeSteno, 2006), peningkatan makna  (Kleiman et al., 2013), tingkat bunuh diri 

yang lebih rendah  (Li et al., 2012), lebih sedikit mengalami sakit fisik (Hill et al., 2013), dan 

kualitas tidur yang lebih baik (Wood et al., 2009). Hal ini juga diperkuat dengan studi yang 

telah meneliti peran syukur dalam kesejahteraan sehari-hari ketika orang menghadapi stres 

di situasi nyata.Kashdan dkk (2006) menemukan bahwa rasa syukur setiap hari dapat 

dikaitkan dengan kesejahteraan dalam kehidupan sehari-hari yang lebih baik tanpa adanya 

gangguan stres pasca-trauma.Pada sampel wanita penderita kanker payudara, wanita yang 

diminta untuk membuat daftar alasan untuk merasa bersyukur dilaporkan kesejahteraan 

dalam kehidupan sehari-hari jauh lebih baik daripada mereka yang tidak diminta. 

 Manfaat lainnya Intervensi yang melibatkan rasa syukur terbukti mengakibatkan 

perbaikan di bidang makna hidup dan kepuasan dengan hidup (Flinchbaugh dkk., 2012; 

Wong dkk., 2017), harga diri (Rash dkk., 2011) dan optimisme(Jackowska dkk., 2016; Kerr 

dkk., 2015). Dari perspektif sosial, rasa syukur meningkatkan persepsi kualitas hubungan 

(Algoe dkk., 2010), kenyamanan yang dengannya seseorang dapat mengekspresikan 

masalah hubungan (Lambert & Fincham, 2011), dan memprediksi kuantitas perilaku 

prososial (Grant & Gino,2010; McCullough et al., 2001; Tsang & Martin, 2019). Bersyukur 

juga dapat dianggap sebagai emosi yang berguna dalam promosi kesehatan mental (Jans-

Beken dkk., 2019). Individu yang mempunyai rasa kebersyukuran akan memperlihatkan 

rasa penghargaan akan suatu nikmat atau anugerah sekecil apapun itu karena adanya rasa 

penghargaan sosial yang melimpah (Watkins, 2014). Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis melihat bahwa perlu adanya sebuah instrument atau skala kebersyukuran pada 

mahasiswa Generasi Z. Skala ini diharapkan dapat menjadi alat deteksi bagi dunia 

pendidikan terkhususnya adalah program studi untuk melihat kebersyukuran pada 

mahasiswa generasi Z. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun alat ukur atau skala kebersyukuran pada 

mahasiswa generasi Z. Penelitian dilakukan dengan mengikuti langkahlangkah dasar 

penyusunan skala psikologi yang dikemukakan oleh Azwar (2003). Menurut Azwar (2003) 

penyusunan skala psikologi akan dimulai dengan mengidentifikasi tujuan alat ukur melalui 

pemberian definisi terhadap konstruk psikologi yang akan dibuat alat ukurnya. Konstruk 
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psikologi dalam penelitian ini adalah kebersyukuran. Definisi kebersyukuran adalah sikap 

menghargai setiap aspek kehidupan yang merupakan karunia dari Tuhan dan menyadari 

akan pentingnya mengungkapkan rasa tersebut (Watkins, 2003). Dari definisi ini dipilih oleh 

peneliti karena dirasa secara definisi dapat menjelaskan arti kebersyukuran secara 

mendalam. 

Setelah konstruk dan definisi ditetapkan selanjutnya Azwar (2003) menjelaskan tahap 

penyusunan skala psikologi berikutnya adalah pembatasan kawasan ukur dengan 

menentukan domain atau aspek dari konstruk tersebut.Penjelasan tentang aspek atau 

domain dari optimisme yang digunakan untuk penyusunan skala ini adalah kajian 

kebersyukuran dari Watkins (2014).  Menurut Watkins, terdapat tiga pilar yang mendasari 

kebersyukuran atau biasa disebut “three pillars of gratitude”, dimana diantaranya yaitu: a) 

Sense of abundance, artinya mempunyai rasa keberlimpahan. Individu tidak memiliki pikiran 

yang negatif bahwa dirinya akan dirugikan atas kekurangannya. Individu merasa 

berkecukupan atas apa yang dirinya miliki dan merasa dirinya telah diberikan nikmat dan 

anugerah yang melimpah; b) Appreciation of simple pleasure, yang berarti penghargaan atas 

kesenangan yang sederhana. Individu dapat menggambarkan perasaan bersyukur terhadap 

pengalaman atau hal-hal yang bersifat sederhana; c) Appreciation of others, atau dapat 

diartikan sebagai penghargaan terhadap orang lain. Individu mengungkapkan bentuk 

syukur akan hadirnya dan terlibatnya orang lain yang turut berkontribusi dalam kehidupan 

yang dijalani (Watkins, 2014).  

Instrumen ini menggunakan penskalaan respon dengan format empat pilihan yang 

merupakan tanggapan atas butir skala yang berbentuk pernyataan.Format ini mengikuti 

model penskalaan yang dijelaskan oleh Azwar (2003).Melalui instrumen ini responden 

diminta untuk menunjukkan tingkat kesesuaian atas pernyataan yang ada. Pilihan 

pernyataan yang tersedia  dalam jenis likert dengan skala 1 – 4, yaitu:  1 = Sangat Tidak 

Sesuai, 2= Tidak Sesuai, 3= Sesuai, dan 4= Sangat Sesuai.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Snowball sampling metode 

pemilihan responden dimana pada awalnya hanya beberapa individu yang terpilih menjadi 

responden, lalu berdasarkan rekomendasi dari responden yang sudah terlibat dipilih 

responden-responden berikutnya (Sugiyono, 2011). Metode ini membuat jumlah responden 

yang diawal pengambilan data berjumlah sedikit, lambat laun akan bertambah besar, 
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analoginya mirip dengan bola salju yang mengelinding dari atas ke bawah. Responden yang 

terlibat dalam ujicoba skala kebersyukuran ini adalah 112 individu mahasiswa..Mahasiswa 

yang terlibat sebagai uji coba ini berasal dari beberapa fakultas di sebuah perguruan tinggi 

di Kota Madiun. Pengambilan data uji coba dilakukan dengan mendatangi mahasiswa yang 

bersedia untuk menjadi reponden satu persatu 

HASIL 

Sebelum menganalisis skala kebersyukuran, peneliti perlu untuk membuat tabel Blue 

print dan sebaran butir item skala kebersyukuran pada mahasiswa generasi Z yang dapat 

dilihat dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Blue Print 

No Domain Favorable Unfavorable % 

1. Sense of Abundance 3 3 33,33% 

2. Appreciation of simple pleasure 3 3 33,33% 

3. Appreciation of others 3 3 33,33% 

 Total 9 9 100% 

 Berdasarkan tabel blue print diatas dapat dikatakan bahwa item-item yang dituliskan 

oleh penulis yang  didasarkan tiga domain kebersyukuran yaitu: a). Sense of Abundance 

dengan jumlah 3 item favorable dan 3 item unfavorable dengan jumlah persentase sebesar 

33,3 %; b). Domain Appreciation of simple pleasure dengan jumlah 3 item favorable dan 3 

item unfavorable dengan persentase sebesar 33,33; dan c). Appreciation of others dengan 

jumlah 3 item favorable dan 3 item unfavorable dengan persentase sebesar 33,33%. Dapat 

disimpulkan bahwa jumlah item keseleruhan adalah 18 item yang terbagi dalam 3 domain 

kebersyukuran.Analisis psikometri terhadap instrumen kebersyukuran pertama kali 

dilakukan dengan melakukan analisis butir skala, kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

analisis estimasi validitas dan reliabilitas. Analisis butir skala dilakukan dengan mencari 

item homogenity dan item discrimination yang dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 2. Analisis Butir 

No 

Item 
Domain 

Item 

Homegeniety (rix) 
Item Discrimination Kesimpulan 

1 Appreciation of others 0.637 0.588 Signifikan Diterima 

2 Sense of Abundance 0.692 0.652 Signifikan Diterima 
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No 

Item 
Domain 

Item 

Homegeniety (rix) 
Item Discrimination Kesimpulan 

3 Sense of Abundance 0.692 0.641 Signifikan Diterima 

4 Appreciation of simple 

pleasure 
0.691 0.576 Signifikan Diterima 

5 Appreciation of others 0.709 0.663 Signifikan Diterima 

6 Appreciation of simple 

pleasure 
0.681 0.629 Signifikan Diterima 

7 Sense of Abundance 0.610 0.561 Signifikan Diterima 

8 Appreciation of simple 

pleasure 
0.650 0.590 Signifikan Diterima 

9 Sense of Abundance 0.675 0.624 Signifikan Diterima 

10 Sense of Abundance 0.683 0.631 Signifikan Diterima 

11 Appreciation of others 0.616 0.567 Signifikan Diterima 

12 Appreciation of simple 

pleasure 
0.720 0.667 Signifikan Diterima 

13 Sense of Abundance 0.636 0.577 Signifikan Diterima 

14 Appreciation of others 0.659 0.602 Signifikan Diterima 

15 Appreciation of others 0.672 0.618 Signifikan Diterima 

16 Appreciation of others 0.600 0.532 Signifikan Diterima 

17 Appreciation of simple 

pleasure 
0.549 0.500 Signifikan Diterima 

18 Appreciation of simple 

pleasure 
0.676 0.624 Signifikan Diterima 

Setelah melakukan analisis butir skala dapat terlihat dari tabel diatas bahwa dari 18 

item yang telah dibuat oleh peneliti semuanya telah memenuhi dimana pada domain Sense 

of Abundance sebanyak 6 item, domain Appreciation of simple pleasure sebanyak 6 item, dan 

Appreciation of others sebanyak 6 item. Hasil analis butir menunjukkan bahwa di ketiga 

domain, butir pernyataan yang lolos atau dinyatakan layak semuanya  sebesar 100%. Uji 

estimasi validitas pernyataan menunjukkan bahwa skor butir skala dikorelasikan dengan 

skor total skala. Berdasarkan uji ini diketahui validitas pernyataan berkisar antara 0.549-

0.720 yang dapat diartikan bahwa semua butir item signifikan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semua butir skala memiliki koefisien korelasi yang cukup tinggi dengan skor total 

skala atau dengan kata lain semua butir skala valid.  Hasil analisis reliabilitas menunjukkan 

nilai koefisien reliabilitas yang tinggi dikarenakan skor Cronbach-alpha sebesar 0.921, skor 
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Spearman-brown correlation sebesar 0.900, dan skor Guttman split-half sebesar 0.900. 

berdasarkan hasil reliabilitas tersebut dapat dikatakan skala memiliki reliabilitas yang 

tinggi.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis psikometrika terhadap skala 

kebersyukuran pada mahasiswa generasi Z. Skala ini berbentuk skala likert dan disusun 

dengan mengkuru tingkat kesesuaian responden atas butir-butir pernyataan yang 

mendukung konstruk kebersyukuran.  Berdasarkan analisis butir skala, 18 butir item yang 

telah dibuat oleh peneliti semuanya siginifikan dan diterima dengan skor item homogeneity 

dan item discrimination yang baik. Jika melihat validitas, diketahui skor validitas butir item 

berkisar antara 0.549-0.720, dan koefisien reliabilitas skala kebersyukuran ini memiliki skor 

yang tinggi yang dapat dilihat dari skor Cronbach-alpha sebesar 0.921, skor Spearman-brown 

correlation sebesar 0.900, dan skor Guttman split-half sebesar 0.900.Saran dari hasil penelitian 

ini adalah kiranya skala kebersyukuran optimisme ini dapat digunakan untuk mengukur 

kebersyukuran mahasiswa pada generasi Z, mengingat generasi Z yang memiliki karakter 

serba instan namun harus diperhadapkan dengan sistem pendidikan yang mengharuskan 

mahasiswa untuk memenuhi tuntutan di bangku perkuliahan. Melalui alat ukur 

kebersyukuran mahasiswa generasi Z yang telah dikembangkan, maka lembaga pendidikan 

ataupun program studi dapat memberikan intervensi positif agar mahasiswa generasi Z 

dapat beradaptasi dengan tuntutan dan kewajibannya di dunia perkuliahan. 
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